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ABSTRAK

Sri Kurnia Rahman. 2025. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Scrapbook Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa di Kelas
IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh pembimbing I Syekh Adiwijaya
Latief dan pembimbing II Anzar.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Scrapbook Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Siswa di Kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros. Dan tujuan dari
penelitian ini yaitu, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa di Kelas IV SD Negeri
No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian pre experimental design
dengan jenis one group pretest-posttest design yang terdiri dari tes awal (Pretest),
perlakuan (treatment), dan tes akhir (Posttest). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros yang
terdiri dari kelas IV A dan kelas IV B dengan total jumlah 51 siswa secara
keseluruhan.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest
memperoleh nilai 50.00 dan nilai rata-rata posttest memperoleh nilai 84.26 dengan
kategori tuntas 100%. Kemudian hasil perhitungan menggunakan SPSS 30 pada uji
normalitas pretest diperoleh nilai sig 0,066 dan pada posttest diperoleh nilai sig
0,084. Kemudian pada uji hipotesis memproleh nilai sig <0.001 yang artinya lebih
kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan H1 diterima dan HO ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian yang teah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa di Kelas IV SD Negeri No. 15
Jawi-Jawi Kabupaten Maros.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Scrapbook, Keterampilan Menulis, Karangan
Deskripsi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu sistem yang secara sadar dirancang untuk
membantu setiap individu dalam mengembangkan wawasan, keterampilan, nilai-nilai,
serta sikap yang diperlukan guna menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari dan
mengoptimalkan potensi diri secara utuh. Hal ini sejalan dengan pengertian dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1, yang menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang
memungkinkan peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya. Potensi
tersebut mencakup kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan diri,
integritas pribadi, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang bermanfaat
bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan suatu perencanaan dan
struktur yang terorganisir, yaitu melalui kurikulum. Kurikulum mencakup unsur-unsur
penting seperti tujuan pembelajaran, metode penyampaian materi, dan isi pelajaran.
Perancangan kurikulum bertujuan untuk meraih capaian pendidikan yang diharapkan,
serta memberikan panduan kepada pendidik dalam menyusun dan melaksanakan proses
belajar mengajar. Salah satu tujuan utama dari sistem pendidikan nasional adalah
menjaga dan melestarikan kekayaan budaya bangsa Indonesia, termasuk bahasa, adat,
seni, serta nilai-nilai tradisional yang dimiliki.

Dalam ranah pendidikan formal, berbagai mata pelajaran diajarkan sebagai

bagian dari kurikulum nasional. Di banyak negara, termasuk Indonesia, bahasa nasional



ditetapkan sebagai mata pelajaran inti yang wajib diajarkan di setiap jenjang
pendidikan. Sesuai dengan pernyataan Nurhasanah (2017:87), Bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari dan menjadi
bahasa pengantar utama dalam Ilembaga-lembaga pendidikan. Dalam konteks
kurikulum, pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting. Tujuannya
adalah untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa
Indonesia secara efektif, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, serta memahami
berbagai jenis teks dengan baik dan benar. Tidak hanya aspek pengetahuan dan sikap,
tetapi keterampilan dalam berbahasa juga menjadi komponen penting yang harus
dikuasai, mencakup empat aspek utama yakni menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis.

Dalam kehidupan sehari-hari, selain berpikir, manusia sangat bergantung pada
kemampuan berbahasa. Bahasa memiliki pengaruh yang luar biasa dan menjadi salah
satu faktor utama yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. Pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar memiliki tujuan untuk mendorong siswa agar
dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra dalam pengembangan kepribadian,
memperluas wawasan, serta meningkatkan kemampuan berbahasa mereka (Latief,
2024). Melalui kegiatan belajar Bahasa dan Sastra Indonesia, diharapkan peserta didik
tidak hanya memahami aspek kebahasaan, tetapi juga mampu mengapresiasi serta
mengekspresikan diri melalui karya sastra. Oleh sebab itu, kemampuan menulis dan
imajinasi siswa perlu diasah dalam proses pembelajaran tersebut. Menurut Winarni
(2022:98), kegiatan menulis merupakan bentuk ekspresi ide, pikiran, dan perasaan
seseorang secara tertulis kepada orang lain. Menulis termasuk ke dalam keterampilan

produktif yang menuntut kemampuan untuk menghasilkan karya dalam bentuk tulisan,



dan hal ini tidak dapat dikuasai secara instan, melainkan memerlukan latihan yang
konsisten, terutama dalam konteks penulisan kreatif. Oleh karenanya, guru diharapkan
dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang efektif dengan berperan sebagai
fasilitator yang membimbing serta mendampingi peserta didik selama proses belajar
berlangsung.

Salah satu jenis kegiatan menulis yang diajarkan di jenjang Sekolah Dasar
adalah menulis karangan deskripsi. Kemampuan menulis deskripsi merupakan
keterampilan dalam menggambarkan suatu objek, situasi, atau peristiwa melalui media
tulisan. Chandra (2021:25) mengemukakan bahwa karangan deskripsi adalah salah satu
bentuk komunikasi tulis yang bertujuan menggambarkan objek secara rinci sesuai
dengan keadaan sebenarnya berdasarkan pengalaman langsung. Dalam kurikulum
pendidikan dasar, khususnya untuk siswa kelas IV, terdapat kompetensi dasar yang
harus dicapai yaitu "Mendeskripsikan suatu objek." Kompetensi ini tercantum dalam
standar isi yang berlaku pada tingkat satuan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2024
di SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi, Kabupaten Maros, serta melalui wawancara dengan
guru kelas IV, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek menulis, masih tergolong rendah. Dari total
27 siswa, sebanyak 19 di antaranya belum berhasil mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya pencapaian tersebut tidak hanya tercermin
dari hasil belajar semata, tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurang
optimalnya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru serta penggunaan media

yang belum mampu mendorong potensi siswa secara maksimal, terutama dalam



mengekspresikan perasaan dan pemikiran melalui tulisan. Hal ini berdampak pada
rendahnya kualitas hasil tulisan siswa.

Situasi tersebut menunjukkan perlunya upaya guru dalam memilih dan
menerapkan media pembelajaran yang lebih tepat guna membantu siswa
mengembangkan kemampuan dalam menulis deskripsi. Media pembelajaran memiliki
peran sentral dalam mendukung proses belajar mengajar agar lebih interaktif dan
terarah. Ferawati, dkk (2022:49) menjelaskan bahwa media berfungsi sebagai elemen
komunikasi yang membawa pesan dari pengirim kepada penerima. Pendapat ini
diperkuat oleh Ahmadi, dkk (2017:24) yang menyatakan bahwa media berfungsi
sebagai sumber belajar yang berarti aktif dalam menyampaikan, menghubungkan, serta
menyebarkan informasi kepada peserta didik. Oleh karena itu, permasalahan rendahnya
keterampilan menulis deskripsi di kalangan siswa menjadi tantangan serius yang harus
segera dicari solusinya agar kemampuan literasi siswa meningkat secara signifikan.

Salah satu solusi alternatif yang dianggap mampu meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis karangan deskripsi adalah pemanfaatan media pembelajaran
berupa scrapbook. Menurut Syahrum, dkk (2021:53), scrapbook dapat dikategorikan
sebagai karya seni dua dimensi yang menyerupai buku dengan tema yang beragam,
berisi kutipan, foto, kliping, gambar, catatan penting, dan elemen lainnya yang dikemas
secara kreatif dan menarik. Scrapbook dibuat melalui teknik menempel dan melipat
sebagai bentuk kerajinan tangan yang artistik. Melalui penggunaan media scrapbook,
siswa diajak untuk mengembangkan kreativitas dalam merangkai ide, memperkaya
kosakata, serta melatih kemampuan dalam memilih dan menyusun kata menjadi kalimat
yang baik dan benar. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah menuangkan

gagasannya ke dalam bentuk tulisan deskriptif yang menarik dan bermakna.



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran scrapbook diyakini mampu meningkatkan kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa, sehingga hasil belajar mereka dapat mencapai tingkat yang optimal.
Kondisi inilah yang menjadi landasan bagi peneliti untuk mengangkat tema penelitian
ini.“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook terhadap Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Siswa di kelas IV SD Negeri No. 15 JawiJawi Kabupaten
Maros” Dengan demikian diharapkan media pembelajaran ini akan tercipta suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan, komunikatif, dan kondusif sehingga mampu
meningkatkan keterampilan menulis siswa Kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi
Kabupaten Maros.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat ditetapkan perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah
terdapat pengaruh media pembelajaran Scrapbook terhadap keterampilan menulis siswa
Kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka fokus
utama dalam penelitian ini ditujukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
penggunaan media pembelajaran scrapbook dalam meningkatkan keterampilan menulis
pada siswa kelas IV di SD Negeri No. 15. Jawi-Jawi Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi, Kabupaten Maros ini

diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi berbagai pihak yang terlibat

dalam dunia pendidikan, sebagaimana penjelasan berikut:



1. Secara Teoretis
Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan ilmiah dalam
pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam mengatasi permasalahan yang
berkaitan dengan keterampilan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
siswa kelas IV.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh pengalaman dan wawasan baru
mengenai peningkatan keterampilan menulis siswa dengan mengintegrasikan media
pembelajaran scrapbook dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber pertimbangan
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya dalam
pengajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan menulis.
C. Bagi Guru
1. Dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan menulis siswa.
2. Memberikan tambahan referensi bagi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran serta membantu menyampaikan materi keterampilan menulis

karangan secara lebih mudah.



3. Membantu guru dalam mengubah materi yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami, sehingga kegiatan menulis menjadi lebih menarik

dan menyenangkan bagi siswa.

d. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa serta
mendorong mereka untuk terus meningkatkan keterampilan dalam menulis karangan
melalui pendekatan yang kreatif dan menyenangkan.
e. Bagi Pembaca

Hasil dari penelitian ini dapat memperluas pengetahuan pembaca, serta menjadi
salah satu rujukan yang bermanfaat untuk dijadikan dasar dalam melakukan penelitian

lanjutan di bidang yang relevan.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang bersifat produktif
sekaligus ekspresif. Disebut ekspresif karena melalui kegiatan menulis, seseorang dapat
mencurahkan pikiran. dan perasaannya secara tertulis melalui gerakan motorik halus,
seperti saat menggoreskan pena di atas kertas. Menurut Bahri dan Paida (2023),
keterampilan menulis- tidak hadir secara otomatis, melainkan membutuhkan latihan
yang rutin dan dukungan pendidikan yang sistematis agar dapat berkembang secara
optimal. Menulis juga tergolong sebagai keterampilan produktif karena hasilnya dapat
dilihat secara konkret berupa tulisan yang lahir dari proses berpikir. Secara umum,
tulisan adalah bentuk nyata dari ide atau gagasan seseorang yang dapat dimengerti oleh
pembaca.

Anzar (2024:24) menyatakan bahwa kemampuan menulis merupakan aspek
terakhir yang dikuasai dalam pembelajaran bahasa setelah keterampilan mendengarkan,
berbicara, dan membaca. Isi tulisan pada dasarnya adalah pesan atau informasi yang
disampaikan oleh penulis. Tulisan sendiri merupakan simbol visual dari bahasa yang

dimaknai secara bersama oleh para penggunanya. Dalam proses komunikasi tertulis,



terdapat empat komponen utama yang saling terhubung, yaitu penulis sebagai pengirim
pesan, isi tulisan sebagai materi pesan, media berupa bentuk tulisan itu sendiri, dan
pembaca sebagai penerima pesan. Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, menulis
dapat dipahami sebagai suatu kegiatan menyampaikan ide, informasi, atau gagasan

secara tertulis kepada orang lain.

b. Tujuan dan Fungsi Keterampilan Menulis

Secara umum, aktivitas menulis memiliki beberapa tujuan utama, seperti
mengekspresikan emosi, menyampaikan informasi, memengaruhi opini pembaca, serta
memberikan hiburan. Dalam praktiknya, sebuah tulisan dapat memuat lebih dari satu
tujuan sekaligus. Misalnya, seorang penulis bisa saja ingin memberikan informasi
sekaligus mengajak pembaca agar terpengaruh oleh isi tulisan tersebut. Wati (2019:34)

merinci tujuan menulis secara lebih spesifik sebagai berikut:

1. Sebagai media untuk mengekspresikan diri.
2. Sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman.
3. Untuk mendorong kepuasan pribadi, meningkatkan rasa bangga, serta

memperkuat harga diri.

4. Membantu menumbuhkan kesadaran terhadap lingkungan sekitar.

5. Meningkatkan keterlibatan emosional dalam menanggapi suatu persoalan, bukan
hanya menerima secara pasif.

6. Mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan bahasa
secara efektif.
Tulisan juga berfungsi sebagai media komunikasi tidak langsung yang sangat

penting, khususnya bagi peserta didik. Melalui kegiatan menulis, pelajar dapat
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mengasah kemampuan berpikir secara sistematis dan kritis. Selain itu, menulis
membantu individu merasakan keterkaitan antar gagasan, memperluas pemahaman
terhadap berbagai persoalan, serta menyusun kembali pengalaman menjadi bentuk yang
terstruktur. Kegiatan ini juga berperan dalam mengurai pemikiran yang kompleks agar
lebih mudah dipahami.

Maisarah (2020:29) turut mengemukakan fungsi menulis dalam beberapa aspek

berikut:

1. Sebagai alat untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan.

2. Sebagai media untuk memperdalam pemahaman terhadap sesuatu.

3. Membantu meningkatkan : rasa percaya diri dan penghargaan terhadap diri
sendiri.

4. Menumbuhkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap fingkungan.

5. Menumbuhkan partisipasi aktif dan semangat dalam merespons situasi, bukan
sekadar bersikap pasrah.

6. Mendorong tumbuhnya kreativitas dan inisiatif.

7. Mengasah kemampuan dalam memahami dan menggunakan bahasa secara tepat.
Dari berbagai pendapat yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa

kegiatan menulis memiliki peran penting dalam mengembangkan daya cipta dan

kreativitas, khususnya dalam menggali ide dan menuangkannya menjadi suatu gagasan

yang utuh dan bermakna.

2. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

a. Hakikat Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Kemampuan menulis teks deskripsi di tingkat Sekolah Dasar memainkan peran

penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia siswa. Chandra
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(2021:25) menjelaskan bahwa karangan deskripsi merupakan bentuk komunikasi
tertulis yang menyajikan penggambaran suatu objek secara mendalam dan sesuai
dengan keadaan nyata yang pernah dialami penulis. Segala sesuatu yang dapat dilihat,
didengar, dicium, atau dirasakan melalui pancaindra kemudian dituangkan dalam
bentuk kata-kata agar dapat dirasakan pula oleh pembaca. Oleh karena itu, teks
deskripsi dapat dipahami sebagai jenis wacana yang menyampaikan pengamatan,
pengalaman, serta kesan pribadi penulis terhadap suatu objek.

Jamal, Syamsuddha, dan Taufik (2018:93) mengemukakan bahwa teks deskripsi
adalah tulisan yang memaparkan objek secara rinci berdasarkan fakta. Objek tersebut
dapat berupa tempat, peristiwa, benda, orang, dan sebagainya. Dalam teks ini, penulis
menggambarkan bentuk, ‘warna, suara, aroma, maupun suasana tertentu secara detail,
sehingga pembaca seakan dapat membayangkan dan merasakan secara langsung objek
yang dimaksud. Sementara itu, Afrizal dan Yusuf (2020:45) menyatakan bahwa teks
deskripsi berisi paparan tentang sesuatu hal sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

Menurut Ariyama, Ramdhani, dan Sumiyani (2020:58), teks deskripsi bertujuan
untuk menggambarkan objek secara rinci dan faktual sehingga pembaca mampu
merasakan dan membayangkan apa yang ditulis seolah-olah sedang melihat langsung
objek tersebut.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks
deskripsi adalah jenis tulisan yang menggambarkan suatu objek, baik berupa orang,
tempat, benda, atau peristiwa, secara rinci dan faktual, serta disusun dengan cara yang
memungkinkan pembaca merasakan atau membayangkan objek tersebut seakan-akan
hadir secara nyata.

b. Ciri-ciri Karangan Deskripsi
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Teks deskripsi merupakan jenis tulisan yang dirancang untuk memberikan

gambaran rinci mengenai suatu objek, lokasi, atau konsep tertentu. Asyifa (2024:245)

merinci sejumlah karakteristik utama dari teks deskripsi, di antaranya adalah:

1.

2.

10.

Pemilihan kosakata yang bersifat spesifik
Susunan kalimat yang jelas dan mudah dipahami
Penggunaan gambaran visual yang kuat

Diksi yang bersifat imajinatif

Struktur penulisan yang runtut dan logis

Detail informasi yang disampaikan secara akurat
Gaya penulisan formal

Penggunaan istilah teknis yang sesuai

Paparan yang lengkap dan menyeluruh

Gaya bahasa yang menarik perhatian pembaca
Struktur Karangan Deskripsi

Menurut Mondolalo dan Mulyadi (2023:37), teks deskripsi tersusun atas empat

bagian penting, yaitu judul, gambaran umum, uraian bagian, dan deskripsi manfaat.

Teks ini juga memiliki skema tertentu yang menjelaskan hubungan antara kalimat-

kalimat pendukung dalam bagian umum dengan kalimat pokok pada bagian uraian.

Dalam bagian deskripsi umum, minimal harus terdapat dua kalimat pendukung.

Selanjutnya, bagian uraian pertama berisi satu kalimat pokok yang merujuk pada

kalimat pendukung pertama. Bagian uraian kedua juga memuat satu kalimat pokok

yang berasal dari kalimat pendukung kedua. Jika masing-masing kalimat pokok ini

dijabarkan oleh tiga kalimat penjelas, maka teks tersebut memiliki skema 2-3.
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Sementara itu, Rahmadani (2022:65) membagi struktur teks deskripsi ke dalam

tiga komponen utama, yaitu:

1.

2.

Judul: berisi topik atau tema yang menjadi fokus dalam teks deskripsi.
Identifikasi atau gambaran umum: mencakup penjelasan awal tentang objek
yang diamati, baik berupa orang, tempat, kejadian, maupun benda lainnya.
Deskripsi bagian: memuat penjabaran lebih rinci mengenai objek yang telah
diidentifikasi sebelumnya, termasuk sifat-sifat atau karakteristik yang
dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, strukiur dasar teks deskripsi meliputi judul

sebagai penanda topik tulisan, bagian identifikasi yang menguraikan objek secara

umum, uraian bagian yang menjelaskan ciri-ciri atau sifat objek secara detail, serta

bagian penutup yang menyampaikan kesan umum terhadap objek yang telah dijelaskan.

d.

Tujuan Karangan Deskripsi

Teks deskripsi memiliki beberapa tujuan yang mendukung pengembangan

kemampuan komunikasi, berpikir, dan menulis. Asyifa (2024:246) menguraikan

beberapa tujuan pokok dari penulisan teks deskripsi, antara lain:

1.

Memberikan Gambaran yang Jelas: Bertujuan untuk menyampaikan
visualisasi yang utuh tentang subjek yang sedang dibahas.

Menyampaikan Informasi: Memberikan fakta dan informasi akurat mengenai
objek yang dideskripsikan.

Menarik Minat Pembaca: Dirancang agar mampu memancing rasa ingin tahu
pembaca terhadap objek yang dipaparkan.

Merangsang Imajinasi: Memungkinkan pembaca membayangkan objek

tersebut secara mendalam.
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5. Mengembangkan Kemampuan Berbahasa: Membantu penulis maupun
pembaca untuk lebih terampil dalam menggunakan bahasa.
6. Meningkatkan Kemampuan Berpikir: Menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dalam menulis teks deskripsi.
7. Meningkatkan Kemampuan Menulis: Mendorong penulis untuk lebih
terampil dalam menyusun gagasan secara tertulis.
8. Mengasah Keterampilan Komunikasi: Membantu pengembangan kemampuan
dalam menyampaikan ide dan informasi secara efektif melalui tulisan.
3. Media Pembelajaran
a. Definisi Media Pembelajaran
Istilah "media” berasal dari bahasa Latin "medius,” yang berarti "tengah,"
"penghubung,"” atau “"penyampai.” Dalam konteks bahasa Arab, media dapat diartikan
sebagai alat perantara yang menyampaikan pesan dari satu pihak ke pihak lainnya.
Ramadani (2023:34) menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari guru (sebagai pengirim pesan) kepada siswa
(sebagai penerima pesan) dalam proses pengajaran, sehingga informasi dapat dipahami
dan diserap dengan baik oleh siswa. Dalam dunia pendidikan, penggunaan istilah media
sangat umum dan memiliki Kketerkaitan yang erat dengan proses pengajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Noer (2022:67) yang menyatakan bahwa apabila suatu media
membawa pesan instruksional atau bermuatan pendidikan, maka media tersebut disebut
sebagai media pembelajaran.
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung keberhasilan
kegiatan belajar mengajar dengan menarik minat belajar siswa serta memudahkan

mereka dalam memahami materi. Permaganti et al. (2019) menyebutkan bahwa media
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pembelajaran adalah segala bentuk alat yang dapat digunakan untuk menstimulasi
pikiran, perasaan, perhatian, dan keterampilan peserta didik guna memaksimalkan hasil
belajar. Menurut Wati (2022:14), media pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam
lima kelompok utama: (1) media berbasis manusia; (2) media cetak; (3) media visual;
(4) media audio-visual; dan (5) media berbasis komputer.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
memiliki peran penting dalam proses pendidikan. Media ini merupakan sarana bantu
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik
sehingga proses belajar mengajar berlangsung lebih efektif dan siswa dapat lebih mudah
memahami informasi yang disampaikan.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Pemanfaatan media pembelajaran sangat membantu guru dalam menyampaikan
materi ajar serta mendukung siswa dalam memahami isi pelajaran. Fatmawati (2019)
mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki tiga fungsi utama: (1)
memperjelas materi pembelajaran, (2) meningkatkan motivasi belajar siswa, dan (3)
memperkuat pemahaman terhadap materi.

Secara umum, media berfungsi sebagai alat komunikasi dalam proses
pengajaran. Pakpahan (2020:36) merinci beberapa fungsi media pembelajaran, yaitu: 1)
Fungsi komunikatif, yang memungkinkan pesan disampaikan dengan jelas dari guru
kepada siswa; 2) Fungsi motivasi, di mana media diharapkan dapat meningkatkan
semangat belajar siswa; 3) Fungsi kebermaknaan, yang memungkinkan siswa tidak
hanya memperoleh informasi dasar, tetapi juga mengembangkan kemampuan analisis,
kreativitas, serta aspek sikap dan keterampilan; 4) Fungsi penyamaan persepsi, yang

membantu siswa memiliki pemahaman yang seragam terhadap materi; dan 5) Fungsi
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individualitas, di mana media disesuaikan dengan kebutuhan serta gaya belajar masing-
masing individu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu guru untuk menciptakan suasana belajar yang
efektif, efisien, dan menyenangkan. Media pembelajaran juga berfungsi untuk
merangsang semangat belajar, meningkatkan minat siswa, serta memudahkan
pencapaian tujuan pengajaran.

C. Kriteria Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat beragam, dan tidak
semuanya bisa diterapkan secara bersamaan. Oleh karena itu, guru perlu melakukan
seleksi secara cermat agar media yang dipilih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Kesalahan dalam memilih media dapat berakibat pada kebingungan siswa dan
menghambat proses belajar. Wahyuni dan Sagala (2019:41) menyatakan bahwa terdapat
beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilinan media pembelajaran, yaitu:
1) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; 2) tingkat kesulitan penggunaan; 3) efisiensi
biaya; 4) ketersediaan media; 5) kualitas teknis; dan 6) prosedur pemilihan yang tepat.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Indahsari (2019:22) menambahkan bahwa
terdapat delapan kriteria penting dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu: 1)
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik; 3) kesesuaian dengan sumber belajar; 4) efisiensi dan efektivitas dalam
penggunaan; 5) keamanan bagi peserta didik; 6) kemampuan media untuk merangsang
kreativitas dan keaktifan; 7) potensi media dalam menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan; dan 8) kualitas media itu sendiri.
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Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan
media pembelajaran harus mengacu pada kesesuaian dengan tujuan instruksional,
efisiensi penggunaan, dan suasana belajar yang kondusif. Setelah media dipilih sesuai
dengan kriteria tersebut, guru harus memahami kondisi pembelajaran dan memastikan
media yang digunakan dapat melibatkan siswa secara aktif. Pelibatan langsung siswa
dalam penggunaan media pembelajaran akan membantu mereka dalam memahami
materi secara lebih menyeluruh.

4. Media Pembelajaran Scrapbook
a. Definisi Media Pembelajaran Scrapbook

Istilah "scrapbook™ terdiri dari dua kata, yakni “scrap” yang berarti potongan,
guntingan, atau barang sisa, dan "book™ yang berarti buku atau lembaran. Scrapbook
dapat dipahami sebagai seni menyusun potongan-potongan gambar atau foto pada
media kertas yang dihias menjadi karya yang kreatif. Damayanti (2017:15)
mendefinisikan scraphook sebagai seni menempelkan gambar atau foto pada kertas
yang dihias secara menarik dan memuat catatan penting yang relevan. Sedangkan
menurut Purwatiningsih (2020:47), media scrapbook adalah media pembelajaran
berbentuk buku yang menyajikan materi melalui gambar dan hiasan, dengan tujuan
untuk menarik perhatian serta memudahkan pemahaman siswa saat belajar.

Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran scrapbook adalah media visual berbentuk buku yang menampilkan
ilustrasi atau catatan penting terkait dengan materi pelajaran, yang dirancang untuk
menarik perhatian siswa dan memudahkan proses pemahaman dalam kegiatan belajar.

b. Ciri Khas Media Pembelajaran Scrapbook
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Scrapbook memiliki beberapa keunikan yang membedakannya dari media
pembelajaran lain. Menurut Fajriani dan Nadrah (2023:58), scrapbook memiliki elemen
visual seperti bentuk, garis, warna, dan tekstur. Muktadir dan rekan-rekan (2020:26)
menambahkan bahwa karakteristik media scrapbook antara lain:

1. Memiliki bentuk menyerupai buku,

2. Tema scrapbook harus sesuai dengan tujuan pembelajaran,

3. Informasi yang dimuat harus berfokus pada inti materi,

4. Tidak terlalu banyak ornamen agar fungsi utamanya sebagai media belajar tetap
optimal.

Karakteristik ini menjadi panduan dalam merancang media scrapbook agar tetap
relevan dan efektif sebagai alat bantu pembelajaran.
C. Kegunaan Media Pembelajaran Scrapbook

Pemanfaatan media scrapbook dalam proses belajar mengajar memberikan

berbagai keuntungan. Fauziyah dan tim (2020:57) mengemukakan beberapa manfaat,

yaitu:

1. Meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar siswa,

2. Menjadikan metode pengajaran lebih variatif, tidak hanya bersifat verbal,

3. Mendorong siswa untuk lebih aktif melalui kegiatan mengamati dan berkreasi.

Senada dengan itu, Murjainah (2017:33) menyatakan bahwa scrapbook tidak
hanya menarik perhatian siswa, namun juga memberi peluang bagi siswa untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan belajar melalui berbagai aktivitas non-verbal.

d. Kelebihan dan Keterbatasan Media Pembelajaran Scrapbook
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Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan serta kekurangannya masing-

masing. Menurut Cholifah dan Fauziah (2021:14), beberapa kelebihan scrapbook

adalah:

1. Daya tarik visual yang tinggi karena mengandung gambar, foto, dan catatan,
2. Menyajikan materi secara realistis dan konkret,

3. Mengatasi batasan ruang dan waktu,

4. Pembuatan relatif mudah dengan bahan sederhana,

5. Materi dan desain dapat disesuaikan dengan kebutuhan.

Murjainah dan Nurdiana (2017:33) juga menambahkan bahwa scrapbook
mampu mencerminkan pemikiran- dan aktivitas siswa, mengatasi keterbatasan
observasi, dan tidak memerlukan peralatan khusus.

Namun, scrapbook juga memiliki beberapa kelemahan, di antaranya:
1. Proses pembuatan memerlukan waktu yang relatif lama, tergantung tingkat

kerumitan (Cholifah & Fauziah, 2021:14),

2. Penggunaan gambar yang terlalu rumit dapat mengganggu fokus terhadap materi
inti.
e. Tahapan Menggunakan Media Pembelajaran Scrapbook

Fajriani dan Nadrah (2023) menjelaskan langkah-langkah dalam membuat

media scrapbook sebagai berikut:

1. Menentukan desain awal berdasarkan tema dan materi,

2. Merancang isi tiap lembar dengan menambahkan elemen visual,
3. Memotong kertas karton untuk sampul dan halaman,

4. Membuat ornamen dari kertas dan benang,

5. Mengatur tampilan sampul dan isi buku,
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6. Menyelaraskan isi scrapbook dengan materi pembelajaran,

7. Memilih variasi gambar dan warna yang kontras agar mudah dipahami siswa,
8. Menempelkan elemen dekoratif ke dalam buku,

9. Menghias secara maksimal agar tampil menarik,

10. Memberi sentuhan unik agar siswa tertarik membaca.
Sari (2020) menambahkan bahwa pelaksanaan media scrapbook dapat dilakukan
dengan:

1. Menyiapkan ruang belajar yang kondusif,

2. Menjelaskan materi dan cara penggunaan scrapbook kepada siswa,
3. Menampilkan isi scrapbook dan menjelaskan gambar yang relevan,
4. Memberikan tindak lanjut berupa evaluasi.

Langkah-langkah ini diharapkan ~mampu memaksimalkan penggunaan
scrapbook sebagai media interaktif dalam pembelajaran.
B. Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan adanya
kendala dalam proses pembelajaran di kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten
Maros. Kendala tersebut terletak pada penggunaan media pembelajaran oleh guru yang
kurang optimal, sehingga belum mampu menggali dan mengembangkan potensi siswa
secara maksimal. Akibat dari kurang efektifnya media yang digunakan ini berdampak
langsung pada rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya dalam aspek keterampilan menulis.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, tahap awal yang dilakukan peneliti adalah
memberikan pretest kepada peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Pada tahap

ini, proses pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan tanpa perlakuan khusus, yakni
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hanya melalui pemberian tugas-tugas yang tersedia dalam buku pelajaran. Setelah itu,
peneliti memberikan perlakuan berupa penerapan media pembelajaran scrapbook dalam
kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia. Tujuan dari perlakuan ini adalah untuk
melihat dampaknya terhadap peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa.

Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan media scrapbook selesai
dilaksanakan, peneliti kemudian memberikan posttest untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa, khususnya dalam keterampilan menulis karangan deskriptif. Langkah berikutnya
adalah menganalisis data yang diperoleh dari pretest dan posttest guna mengetahui
sejauh mana pengaruh penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap
kemampuan menulis siswa.

Dengan demikian, melalui tahapan-tahapan tersebut, peneliti dapat mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media scrapbook dalam
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia, terutama dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros.
Untuk mempermudah pemahaman, berikut disajikan bagan alur kerangka berpikir dari

penelitian ini:
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Pembelajaran Bahasa Indonesia. Kurikulum Merdeka

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa.

Pre-Test Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook

Posttest

Analisis

Hasil

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hasil Penelitian Relevan

Dalam proses penulisan karya ini, penulis banyak mendapatakan referensi dari
beberapa penelitian sebelumnya, baik dari skripsi maupun jurnal sebagai berikut:
1. Penelitian oleh Andi Ferawati, Muhammad Yunus, dan Asdar

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ferawati, Yunus, dan Asdar (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran scrapbook terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IV di UPT SPF SD Inpres
Pannampu 2. Hal ini terlihat dari hasil uji statistik pada kelompok eksperimen yang
memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0.05. Artinya, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hi)

diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan



23

posttest, yang mengindikasikan bahwa penggunaan media scrapbook memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa.

Sebaliknya, pada kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0.853, yang lebih besar dari 0.05. Ini berarti hipotesis alternatif (H:) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan kata lain, tidak ditemukan perbedaan yang berarti
antara nilai pretest dan posttest pada kelompok kontrol, sehingga dap at disimpulkan
bahwa tidak terjadi peningkatan dalam kemampuan menulis siswa yang tidak diberikan
perlakuan dengan media scrapbook di kelas IV UPT SPF SD Inpres Pannampu 2.
2. Penelitian oleh Syahrum, Tr1 Budhi Sastrio, dan Hetty Purnamasari

Penelitian yang dilakukan oleh Syahrum, Sastrio, dan Purnamasari (2021),
mengungkapkan adanya perubahan yang signifikan pada kemampuan menulis siswa
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa
penggunaan media pembelajaran scrapbook. Perbedaan tersebut terlihat secara jelas baik
melalui analisis deskriptif maupun uji statistik, yang secara keseluruhan menunjukkan
bahwa penggunaan media scrapbook berkontribusi secara positif dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Penelitian oleh Luky Lukmanulhakim dan Din Azwar Uswatun

Penelitian yang dilakukan oleh Luky Lukmanulhakim dan Din Azwar Uswatun
(2019) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara
siswa yang menggunakan media scrapbook (buku tempel) dengan mereka yang
mengikuti pembelajaran tanpa media tersebut. Hasil analisis data akhir memperlihatkan
bahwa kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui media scrapbook
memperoleh nilai posttest yang lebih tinggi, dengan rata-rata sebesar 80,52.

Sebaliknya, siswa dalam kelas kontrol yang tidak menggunakan media scrapbook



24

hanya mencapai rata-rata posttest sebesar 70,17. Lebih lanjut, hasil uji hipotesis yang
dilakukan menggunakan metode uji-t dua sampel independen menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai tersebut lebih kecil dari batas kritis 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Hal ini
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, dan
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media scrapbook berpengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa kelas IV di SDN Pakujajar
CBM.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka tcori dan kerangka berpikir, maka peneliti merumuskan
hipotesis dalam penelitian sebagai berikut:
Hy = Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa.
H, = Terdapat pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap keterampilan menulis
karangan deskripsi siswa
Untuk membuktikan bagaimana pengaruh  sebenarnya antara media
pembelajaran scrapbook terhadap Kketerampilan menulis karangan deskripsi pada

peserta didik, maka peneliti membuktikannya melalui penelitian di lapangan.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori eksperimen, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi adanya pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap variabel lain di
bawah kondisi yang dikendalikan secara ketat. Dalam pelaksanaannya, digunakan
pendekatan pre-experimental design, di mana hanya terdapat satu kelompok eksperimen
tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Penelitian ini dilakukan dalam satu kelas
yang menerima perlakuan khusus. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif
melalui teknik statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Untuk membantu proses analisis, peneliti menggunakan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) sebagai alat bantu pengolahan data.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk dilaksanakan di SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi yang
berlokasi di Desa Minasa Baji, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. Pelaksanaan
penelitian dijadwalkan berlangsung sclama satu bulan, dimulai sejak diterbitkannya surat
izin penelitian, dan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan wilayah yang dijadikan sebagai tempat
generalisasi, mencakup objek atau subjek yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diamati, dianalisis, dan dijadikan dasar

penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang dijadikan fokus adalah
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seluruh peserta didik kelas IV di SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi, Kabupaten Maros, yang
terdiri atas dua kelas, yakni kelas IV A dan IV B, dengan jumlah total sebanyak 51 siswa.
2. Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik sampling,
dengan metode pemilihan secara purposif atau purposive sampling. Menurut Suhardi
(2013:64), teknik purposive sampling bertujuan untuk memilih sampel berdasarkan
kriteria tertentu yang telah disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks
penelitian ini, hanya satu kelas yang dijadikan sebagai sampel, dan pemilihannya tidak
dilakukan secara acak, melainkan melalui pertimbangan khusus dan hasil diskusi
bersama guru kelas. Adapun kelas yang terpilih sebagai sampel adalah kelas IV A yang
terdiri atas 27 siswa, yang akan menjadi kelompok eksperimen dan menerima perlakuan
berupa penerapan media pembelajaran scrapbook.

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

I Kelas IV A 11 27

(Sumber: SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten
Maros)
D. Desain Penelitian
Penelitian in1 menggunakan pendekatan pre-experimental design dengan model
one group pretest-posttest design. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh hasil perlakuan secara lebih tepat karena adanya perbandingan antara

kondisi sebelum dan sesudah diberikan tindakan (treatment). Dengan desain ini,
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perubahan yang terjadi setelah perlakuan dapat diidentifikasi secara lebih jelas. Adapun
rancangan penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut:.

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian

Ol X 02

(Sumber: Sugiyono:
2019)

Keterangan:
O, = Keterampilan menulis Siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment)
X = Perlakuan (treatment)
0, = Keterampilan menulis siswa setelah diberikan perlakuan (Zreatment)
E. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian, variabel bebas atau independent variable sering kali
disebut juga sebagai variabel stimulus, prediktor, maupun antecedent. Pada penelitian
ini, variabel bebas yang dimaksud adalah penerapan media pembelajaran scrapbook.
Sementara itu, variabel terikat atau dependent variable, dikenal pula sebagai variabel
hasil, kriteria, atau konsekuensi. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini mengacu
pada keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi.
F. Defenisi Operasional Variabel

Secara operasioanl, definisi variable penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Scrapbook sebagai Media Pembelajaran. Media pembelajaran scrapbook

merupakan salah satu bentuk alat bantu pembelajaran berbentuk buku, yang di

dalamnya terdapat berbagai gambar atau potongan informasi penting yang
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berkaitan dengan materi pelajaran. Materi ini disusun secara menarik dengan
tujuan untuk menarik minat siswa serta mempermudah mereka dalam
memahami isi pelajaran yang sedang dibahas selama proses belajar berlangsung.
2. Pengertian Keterampilan Menulis. Keterampilan menulis adalah kemampuan
menuangkan ide dan emosi seseorang dalam bentuk tulisan melalui aktivitas
motorik halus, seperti gerakan tangan saat menulis. Proses ini menghasilkan
satuan bahasa yang nyata berupa tulisan, sebagai bentuk ekspresi pikiran dan
perasaan yang terstruktur dan dapat dipahami oleh orang lain.
G. Prosedur Penelitian
Rencana pelaksanaan penelitian ini mencakup total enam kali pertemuan. Dari
jumlah tersebut, dua sesi awal dan akhir masing-masing akan dimanfaatkan untuk
pelaksanaan tes pendahuluan (pre-test) dan tes penutup (post-test). Sementara itu, empat
pertemuan lainnya akan difokuskan pada kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
media scrapbook scbagai alat bantu. Secara umum, pelaksanaan penelitian ini
mengikuti empat tahapan utama, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari empat bagian, yaitu:

a. Mengurus perizinan sekolah yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian
b. Memilih materi yang akan digunakan dalam penelitian
C. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai

rencana teknis penelitian
d. Menyusun instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
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a. Pre-Test. Pelaksanaan pre-test dilakukan dengan memberikan tes berupa soal
essay sebanyak 5 soal. Pre-test diberikan sebelum pemberian freatment yang
bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis siswa.

b. Pemberian Treatment. Pelaksanaan treatment yakni dengan melakukan kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran scrapbook.

C. Post-Test Pelaksanaan post-test dilakukan dengan memberikan tes berbentuk
essay sebanyak 5 soal yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan keterampilan menulis. pada siswa setelah diberikan perlakuan
(treatment).

3. Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini adalah pengujian hipotesis untuk mengukur

keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, tes dan

dokumentasi.

1. Lembar Observasi
Lembar observasi atau pengamatan dilaksanakan oleh individu yang turut serta

secara langsung dalam kegiatan tindakan, yaitu guru kelas bersama dengan observer.

Dalam prosesnya, observer bertugas mencermati jalannya pembelajaran mata pelajaran

Bahasa Indonesia yang dilaksanakan dengan memanfaatkan media pembelajaran

scrapbook, serta mengamati keterlibatan siswa selama mengikuti kegiatan belajar di

kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros. Untuk mendukung

pelaksanaan pengamatan ini, digunakan pedoman observasi sebagai acuan dalam

mencatat berbagai hal yang dianggap penting selama proses pembelajaran berlangsung.
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Dalam pelaksanaan penelitian ini, alat tes yang digunakan berupa tes

keterampilan menulis. Tes tersebut berfungsi sebagai instrumen untuk menilai sejauh

mana kemampuan siswa dalam menyusun karangan deskripsi. Adapun rancangan

instrumen atau kisi-kisi yang disusun dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan

bahwa penilaian keterampilan menulis dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan

aspek-aspek yang hendak diukur:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian menulis karangan deskripsi menggunakan media

scrapbook

Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik tidak
Penggambaran mampu belum mampu kurang mampu mampu
objek menggambarkan | menggambarkan | menggambarkan | menggambarkan
objek dengan jelas |objek dengan jelas |objek dengan jelas |objek dengan jelas
Peserta didik Peserta didik Peserta didik  |Peserta didik tidak
mampu menuliskan | belum mampu kurang mampu mampu

Organisasi isi

ide pokok dan
menyusun paragraf
dengan baik pada

karangan

menuliskan ide
pokok dan
menyusun paragraf
dengan baik pada

karangan

menuliskan ide
pokok dan
menyusun paragraf
dengan baik pada

karangan

menuliskan ide
pokok dan
menyusun paragraf
dengan baik pada

karangan
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Peserta didik Peserta didik Peserta didik  |Peserta didik tidak
mampu belum mampu kuurang mampu mampu
Tata bahasa menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
tata bahasa yang | tata bahasa yang | tata bahasa yang | tata bahasa yang
tepat. tepat. tepat. tepat.
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik tidak
Ejaan mampu belum mampu kurang mampu mampu
menggunakan ejaan { menggunakan menggunakan menggunakan
dengan tepat ejaan dengan ejaan dengan ejaan dengan
tepat tepat tepat
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik tidak
Kerapian mampu menulis belum mampu kurang mampu mampu
tulisan dengan rapi1 menulis dengan | menulis dengan menulis dengan
rapi rapi rapi
Total Skor
Sumber: Asyifa & Nazla (2024)
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas

tentang situasi pembelajaran. Dokumentasi dapat berupa daftar nilai siswa, misalnya

rapor atau hasil dari tugas yang diberikan oleh guru.

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran dengan materi keterampilan menulis karangan
deskripsi menggunakan media pembelajaran scrapbook melalui lembar observasi
aktivitas belajar peserta didik.
2. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individua atau
kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa soal essay yang
berjumlah 5 soal.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi dimanfaatkan oleh peneliti sebagai sarana pendukung
untuk memperoleh serta melengkapi berbagai informasi yang dibutuhkan dalam proses
penelitian. Pendekatan ini digunakan guna menghimpun data berupa dokumentasi
visual, seperti foto-foto aktivitas peserta didik dan  pendidik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Selain itu, teknik dokumentasi juga memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan informasi penting lainnya, seperti daftar nama siswa, jumlah
peserta didik, serta data nilai hasil belajar. Dengan adanya dokumentasi, data yang
diperoleh  dalam  penelitian menjadi lebih  akurat, wvalid, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
J. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan-
penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. Teknik

analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan menggunakan Teknik analisis
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statistik. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis statistik,
yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis secara deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai skor keterampilan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Data numerik yang dianalisis berasal dari hasil pretest dan posttest yang diberikan
setelah proses pembelajaran berlangsung. Nilai-nilai hasil belajar siswa kemudian
diolah dan ditampilkan dalam bentuk statistik, meliputi nilai tertinggi, terendah, rata-
rata (mean), nilai yang paling sering muncul (modus), nilai tengah (median), standar
deviasi, distribusi frekuensi, histogram, serta ragamnya. Selanjutnya, hasil tersebut
diklasifikasikan ke dalam lima kategori penilaian guna mempermudah interpretasi
capaian belajar siswa:

Tabel 3.4 Pedoman Pengkategorian Hasil Belajar Siswa

Tingkat Penguasaan Nilai Keterangan
90% - 100% AR i ~Sangat Tinggi
80% - 89% 80 — 89 " Tinggi

65% - 79% 65-79 Sedang

55% - 64% 55— 64 Rendah

0% - 54% 0-54 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2022)
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial merupakan metode analisis data yang bertujuan untuk
mengevaluasi informasi dari sampel, kemudian hasilnya digeneralisasi atau

diberlakukan terhadap seluruh populasi. Teknik ini digunakan untuk melihat seberapa
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besar kesamaan antara hasil yang diperoleh dari sampel dengan kemungkinan hasil
yang akan dicapai oleh populasi secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, jenis statistik
inferensial yang digunakan adalah statistik parametrik, yaitu metode analisis yang
mengasumsikan bahwa data yang diperoleh memiliki distribusi normal serta
menggunakan jenis data interval dan rasio.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk proses pengujian ini, peneliti
memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 30 dan menerapkan metode Shapiro-Wilk
sebagai teknik pengujiannya. Adapun rumusan hipotesis yang digunakan dalam uji
normalitas ini dijelaskan sebagai berikut:
H;: Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa di kelas [V SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi
Kabupaten Maros.
Hyp:  Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa di kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi
Kabupaten Maros.
2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masing-masing
variabel bebas dalam penelitian ini memberikan pengaruh terhadap variabel terikat
secara individual. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2018:223), “Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang berkaitan
dengan adanya dugaan hubungan antara dua variabel atau lebih.” Desain pengujian

hipotesis dalam penelitian ini diarahkan untuk mengetahui tingkat hubungan atau
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korelasi antara kedua variabel yang dianalisis. Dalam pengujian hipotesis digunakan
ketentuan analisis uji-t yaitu jika thiwng > twbe maka HO ditolak dan HI diterima, akan
tetapi jika thitung < ttabel maka HO diterima dan H1 ditolak dengan tarif signifikan 5%

o=0,05.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros. Pada
penelitian ini siswa terlebih dahulu diberikan lembar tes awal (pretest) kemudian, siswa
diberikan perlakuan yaitu penggunaan media pembelajaran scrapbook dan setelah
pembelajaran selesai siswa akan diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
1. Hasil Analisis Deskripsif
a. Data hasil Pretest

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran karangan deskripsi

yang diperoleh berdasarkan hasil pretest siswa.

4.1 Nilai Hasil Kemampuan Pretest Siswa

1 AAM 2 12| 4 1 2 11 55 TT
2 AA 312 ]2 1 2 10 50 TT
3 AN 312123 2 12 60 TT
4 AFNA 2 12122 1 9 45 TT
5 AR 302 2|2 1 10 50 TT




6 AL 7 35 TT

7 IP 8 45 TT

8 KPE 8 45 TT

9 MFA 10 50 TT
10 MHA 11 55 TT
11 MA 9 45 TT
12 MRAP 10 50 TT
13 MWPS 12 60 TT
14 MAZ 8 40 TT
15 MTIJ 8 40 TT
16 MBA 11 5§ | TT
17 MDAS 11 5§ | TT
18 MRAK 12 60 | TT
19 MZN 12 60 | TT
20 NF 10 50 | TT
21 NH 10 50 | TT
22 NFR 10 50 | TT
23 RA 9 45 | TT
24 SB 8 40 | TT
25 SUA 10 50 | TT
26 MRN 10 50 | TT
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27 ACF 3 3 2 2|2 12 60 | TT

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025

Keterangan:

1. Penggambaran Objek : 20 T : Tuntas

2. Organisasi Isi : 20 TT : Tidak Tuntas
3. Tata Bahasa : 20

4. Ejaan dan tanda Baca : 20
5. Kerapian Tulisan : 20

Dapat dilihat pada tabel 4.1 nilai pretest siswa menunjukkan, bahwa jumlah nilai
seluruh siswa sebelum menggunakan media scrapbook berada dibawah KKM yaitu 65
dengan kategori tidak tuntas. Dengan 5 kriteria kemampuan menulis karangan deskripsi
yang di nilai yaitu, penggambaran objek, organisasi isi, tata bahasa, ejaan dan tanda
baca dan kerapian tulisan dengan masing-masing 20 bobot nilai. Pada ke lima ktiteria
tersebut yang nilai paling rendah yaitu aspek tata bahasa, hal tersebut karena siswa
belum bisa meletakkan kata dengan tepat sehingga makna atau kalimat dalam kata
tersebut tidak jelas atau tidak tepat.

Berdasarkan nilai hasil kemampuan pretest siswa tersebut, siswa mendapatkan
kategori tidak tuntas. Dengan 1 siswa yang mendapatkan nilai 35 dengan jumlah skor 7
(4%), ada 5 siswa yang mendapatkan 40 dengan jumlah skor 8 (19%), ada 3 siswa yang
mendapatkan 45 dengan jumlah skor 9 (11%), ada 9 siswa yang mendaptkan nilai 50
dengan jumlah skor 10 (33%), ada 4 siswa yang mendapatkan nilai 55 dengan jumlah
skor 11 (15%), dan ada 5 siswa yang mendapatkan nilai 60 dengan jumlah skor 12

(29%).
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Kemudian, berdasarkan hasil pretest yang telah diberikan kepada peserta didik
pada pertemuan pertama, maka didapatkan hasil data dengan bantuan aplikasi SPSS 30
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

4.2 Statistik Skor Nilai Pretest

1 | Rata-rata (mean) 50.00
2 | Nilai maksimal 60
3 | Nilai minimal 35
4 | Median 50.00
5 | Std. Deviation 6.934
6 | Variance 48.077

Sumber: SPSS 30
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat diketahui nilai rata-rata hasil belajar pretest
siswa sebelum diberikannya perlakuan, yaitu hanya 50.00, dengan nilai maksimal 60,
nilai minimal 35, median 50.00, Std. Deviation 6.934 dan nilai variance 48.077.
Selanjutnya, Skor hasil belajar siswa pada tes awal (prefest) dikelompokkan
dalam lima kategori. Yang dapat dilihat pada tabel klasifikasi nilai sebagai berikut:

Tabel 4.3 Skor Hasil Belajar Pretest Siswa SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi

1 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0%

2 80— 89 Tinggi 0 0%

3 65-179 Sedang 0 0%




40

4 55—-64 Rendah 9 34%
5 0-54 Sangat rendah 18 66%
Jumlah 27 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 27 siswa tidak ada yang
mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), ada sebanyak 9 siswa
yang mendapatkan skor 55-64 dengan presentase (34%) mendapatkan kategori rendah
dan sebanyak 18 siswa yang mendapatkan skor 0-54 dengan presentase (66%)
mendapatkan kategori sangat rendah, sedangkan kategori Sangat tinggi dengan skor 9-
100, kategori tinggi dengan skor 80-89 dan kategori sedang dengan skor 65-79 memiliki
frekuensi dan presentase 0%. Setelah dikonvensi menjadi lima kategori maka, nilai rata-
rata siswa SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi dikategorikan masih sangat rendah. Kenapa
dikatakan masih sangat rendah karena pada saat proses pembelajaran peserta didik
masih kesulitan memahami tentang karangan deskripsi dan belum memakai media
pembelajaran sehingga peserta didik pada saat pembelajaran masih kurang fokus.

Berikutnya dapat dilihat presentase ketuntasan belajar pretest siswa SD Negeri
No. 15 Jawi-Jawi dalam tabel deskripsi ketuntasan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar Pretest SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi

0-64 Tidak tuntas 27 100%
65-100 Tuntas 0 0%
Jumlah 27 100%
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Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel deskripsi ketuntasan belajar tersebut, diketahui bahwa
sebanyak 27 siswa dengan presentase 100% tidak tuntas sedangkan tidak ada siswa
yang berada pada kategori tuntas atau dengan presentase (0%). Dari data tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi pada tes awal
(pretest) sebelum diberikannya perlakuan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).
b. Data hasil Posttest

Penggambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran karangan deskripsi
diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal posttest. Nilai kemampuan posttest

siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

4.5 Nilai Hasil Kemampuan Posttest Siswa

1 AAM 4 4 3|23 16 80 T
2 AA 3121124 4 15 75 T
3 AN 4 | 3 3 31 4 17 85 T
4 AFNA 4 141243 17 85 T
5 AR 4 | 44| 2|4 18 90 T
6 AL 3 3 3 3 3 15 75 T
7 IP 4 |3 3 3 3 16 80 T




8 KPE 2 | 2 3 13 65 T

9 MFA 3 4 | 4 18 90 T
10 MHA 4 1 4|3 19 95 T
11 MA 4 1 4|3 17 85 T
12 MRAP 4 | 4| 4 18 90 T
13 MWPS 3 4 | 4 19 95 T
14 MAZ 2 | 4|4 17 85 T
15 MTJ 4 | 2|3 17 85 T
16 MBA 4 | 3 4 19 95 T
17 MDAS 4 | 3 3 18 90 T
18 MRAK 3 3 3 17 85 T
19 MZN 3 4 | 4 19 95 T
20 NF AT\ 3 15 75 T
21 NH 3 3 3 17 85 T
22 NFR 2.174.| 4 16 80 T
23 RA 2 1414 17 85 T
24 SB 4 | 4| 2 16 80 T
25 SUA 3 2 | 4 15 75 T
26 MRN 4 |3 3 16 80 T
27 ACF 4 1 4|3 18 90 T

Keterangan:

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025
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1. Penggambaran Objek : 20 T : Tuntas
2. Organisasi Isi : 20 TT : Tidak Tuntas
3. Tata Bahasa : 20

4. Ejaan dan tanda Baca : 20
5. Kerapian Tulisan : 20

Berdasarkan tabel 4.5 nilai posttest siswa tersebut sangat memperoleh
peningkatan, dengan dilakukan 5 penilaian kriteria kemampuan menulis karangan
deskripsi yaitu, penggambaran objek, organisasi isi, tata bahasa, ejaan dan tanda baca
dan kerapian tulisan dengan masing-masing 20 bobot nilai. Dari lima kriteria penilaian
tersebut, Penggambaran objek memperoleh nilai tertinggi dibandingkan empat kriteria
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa baik dalam memahami bagaimana
objek dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan dapat menggambarkan objek
dengan menggunakan kata-kata yang baik dan jelas.

Berdasarkan nilai hasil kemampuan posttest siswa tersebut, semua siswa
mendapatkan kategori dengan nilai tuntas. Dengan 1 siswa yang mendapatkan nilai 65
dengan jumlah skor 13 (4%), ada 4 siswa yang mendapatkan 75 dengan jumlah skor 15
(15%), ada 5 siswa yang mendapatkan 80 dengan jumlah skor 16 (19%), ada 8 siswa
yang mendaptkan nilai 85 dengan jumlah skor 17 (30%), ada 5 siswa yang mendapatkan
nilai 90 dengan jumlah skor 18 (19%), dan ada 4 siswa yang mendapatkan nilai 95
dengan jumlah skor 19 (15%).

Berdasarkan nilai tersebut yang merujuk dengan 5 penilaian kriteria kemampuan
menulis karangan deskripsi yaitu, penggambaran objek, organisasi isi, tata bahasa, ejaan
dan tanda baca dan kerapian tulisan. dibandingkan dengan nilai pretest siswa sebelum di

lakukannya tindakan yaitu, media pembelajaran scrapbook terdapat pengaruh yang
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sangat signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai kriteria kemampuan
menulis karangan deskripsi yang di nilai berada pada kategori tinggi.

Setelah diberikannya perlakuan maka siswa akan diberikan tes akhir (posttest).
Berikut adalah data hasil tes posttest siswa kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi.

Tabel 4.6 Statistik Skor Nilai Posttest

1 | Rata-rata (mean) 84.26
2 | Nilai maksimal 95
3 | Nilai minimal 65
4 | Median 85.00
5 | Std. Deviation 7.430
6 | Variance 55.199

Sumber: IBM SPSS Versi 30
Dapat dilihat pada tabel 4.6 pada nilai posttest siswa kelas IV SD Negeri No. 15
Jawi-Jawi mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 84.26, nilai maksimal 95, nilai
minimal 65, nilai median 85.00, Std. Deviation 7.430 dan nilai Variance 55.199.
Selanjutnya, Skor hasil belajar (posttest) siswa dapat dikelompokkan dalam lima
kategori. Yang dapat dilihat pada tabel klasifikasi nilai sebagai berikut:

Tabel 4.7 Skor Hasil Belajar Posttest Siswa SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi

1 90 - 100 Sangat Tinggi 9 34%

2 | 80-89 Tinggi 13 48%




3 65-179 Sedang 5 18%

4 55-64 Rendah 0 0%

5 0-54 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 27 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025
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Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa pada tes akhir (posttest) tidak ada siswa

kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi yang berada pada kategori rendah dan sangat

rendah dengan presentase (0%). Dari 27 siswa, ada sebanyak 5 siswa yang mendapatkan

skor 65-79 dengan presentase 18% yang mendapatkan kategori sedang, sebanyak 13

siswa yang mendapatkan skor 8089 dengan presentase 48% mendapatkan kategori

tinggi dan sebanyak 9 siswa yang mendaptkan skor 90-100 dengan presentase 34% yang

mendapatkan kategori sangat tinggi. Dari dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa

setelah diberikan perlakuan, yaitu penggunaan media pembelajaran Scrapbook pada

siswa kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi mengalami peningkatan nilai dengan

menduduki kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Selanjutnya, yaitu melakukan presentase ketuntasan siswa kelas IV SD Negeri

No. 15 Jawi-Jawi setelah diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Belajar Posttest SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi

0-64 Tidak tuntas 0 0%
65-100 Tuntas 27 100%
J mlah 27 100%
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Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan data deskripsi ketuntasan tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah
siswa diberikan perlakuan dan di berikan tes akhir (posttest) digambarkan bahwa pada
kategori tidak tuntas mendapatkan presentase (0%) dan sedangkan pada kategori tuntas
semua siswa mendapatkan nilai tuntas dengan presentase (100%).
2. Hasil Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui data nilai siswa
berdistribusi normal atau tidak. Dengan berbantuan aplikasi SPSS 30 dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil data dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Pretest Dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig: Statistic df Sig.
Pretest 167 27, 052 | 929 27 .066
Posttest 1689 27 .045 .933 27 .084

a. Lilliefors Significance Carrection

Sumber: SPSS 30
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS 30, pada tes
pretest didapatkan hasil nilai sig 0.66 dan pada tes posttest mendapatkan nilai sig 0.084.
Maka dapat disimpulkan dari nilai pada pretes dan posttest bahwa nilai berdistibusi
normal.
b.  Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 30

yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media
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pembelajaran scrapbook terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi Siswa di
kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros.
Berikut adalah hasil uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS 30:

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis Pretest Dan Posttest

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean  Std. Deviation ~ Std. Error Mean Lower Upper t df  One-Sidedp Two-Sidedp
Pair1 Pretest- Postiest  -34.259 7.166 1.379 -37.004 31400 -84 26 <001 <001

Sumber: SPSS 30

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji hipotesis pretest dan posttest menunjukkan
bahwa nilai yang sig <0.001 lebih kecil dari pada 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
H, diterima sedangkan H, ditolak yang artinya, adanya pengaruh penggunaan media
pembelajaran scrapbook terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi Siswa di
kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros.
B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten
Maros. Penelitian ini menggunakan dua tes tertulis yaitu tes awal (pretest) sebelum
diberikan perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah diberikanya perlakuan. Dengan 5
kriteria kemampuan menulis karangan deskripsi yang di nilai yaitu, penggambaran
objek, organisasi isi, tata bahasa, ejaan dan tanda baca dan kerapian tulisan dengan
masing-masing 20 bobot nilai.

Media Pembelajaran Scrapbook memiliki beberapa kelebihan yaitu mendorong
siswa untuk mengamati sesuatu objek, tempat, atau peristiwa secara lebih deskripsi atau
detail serta, membantu siswa untuk menyusun ideide mereka secara terstruktur, dan

membuat proses pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan didalam
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kelas. Dengan menempelkan gambar, foto ataupun potongan informasi lainnya, siswa
secara otomatis akan memperhatikan warna, bentuk, dan tekstur yang esensial untuk
karangan deskripsi sehingga melatih kemampuan siswa untuk melihat lebih dalam dan
mencatat detail-detail yang kecil. Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ferawati dkk., 2022: 51) mengatakan bahwa kelebihan media
Scrapbook yaitu mempermudah pemahaman siswa tentang karangan deskripsi,
membuat pembelajaran lebih menarik, mudah dibuat dan biaya yang diperlukan dalam
pembuatan media cukup murah.

Tahap awal (pretest) sebelum dilakukannya perlakuan hal ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Dapat dilihat pada statistik nilai skor prefest nilai
rata-rata nilai siswa adalah 50.00, dengan nilai maksimal 60, sedangkan nilai minimal
35. Pada skor hasil belajar dari 27 siswa tidak ada yang mendapatkan kategori tuntas,
sebanyak 9 (34%) siswa mendapatkan kategori rendah dan sebanyak 18 (66%) siswa
mendapatkan kategori sangat rendah. Terdapat 5 kriteria kemampuan menulis karangan
deskripsi yang di nilai yaitu, penggambaran objek, organisasi isi, tata bahasa, ejaan dan
tanda baca dan kerapian tulisan. Pada ke lima ktiteria penilai tersebut, yang nilainya
paling rendah yaitu pada aspek tata bahasa, hal tersebut karena siswa belum bisa
meletakkan kata dengan tepat sehingga makna atau kalimat dalam kata tersebut tidak
jelas atau tidak tepat.

Selanjutnya pada tahap akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan, dapat dilihat
bahwa nilai siswa sangat meningkat. Pada statistik nilai skor posttest nilai rata-rata
siswa mendapatkan 84.26, dengan nilai maksimal medapatkan 95, sedangkan nilai
mininal yang didapatkan yaitu 65. Pada klasifikasi nilai ada sebanyak 5 (18%) siswa

yang mendapatkan kategori sedang, ada sebanyak 13 (48%) siswa yang mendapatkan
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kategori tinggi dan ada 9 (34%) siswa yang mendapatkan kategori sangat tinggi.
Terdapat 5 kriteria kemampuan menulis karangan deskripsi yang di nilai yaitu,
penggambaran objek, organisasi isi, tata bahasa, ejaan dan tanda baca dan kerapian
tulisan. Dari lima kriteria penilaian tersebut, Penggambaran objek memperoleh nilai
tertinggi dibandingkan empat kriteria lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
baik dalam memahami bagaimana objek dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan
dapat menggambarkan objek dengan menggunakan kata-kata yang baik dan jelas. Pada
presentase ketuntasan nilai postfest ini seluruh siswa mendapatkan kategori tuntas.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
scrapbook pada karangan deskripsi sangat berpengaruh sehingga siswa pada tes posttest
dapat membuat siswa mendapatkan nilai yang sangat meningkat dengan kategori tuntas
(100%).

Kemudian pada uji normalitas dengan berbantuan SPSS 30 menunjukkan pada
nilai pretest memperoleh sig 0.066 > 0.05 dan pada posttest memperoleh nilai sig 0.084
> 0,05. Dapat disimpulkan bahwa nilai prefest dan posttest berdistribusi normal.
Selanjutnya, pada uji hipotesis pretest dan posttest memperoleh nilai sig < 0.001 artinya
lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan H, ditolak yang
artinya terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi Siswa di kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi

Kabupaten Maros.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas empat SD
Negeri No. 15 Jawi-Jawi, Kabupaten Maros, penggunaan bahan ajar scrapbook
meningkatkan kemampuan menulis esai deskriptif secara signifikan. Hal ini ditunjukkan
dengan peningkatan nilai rata-rata siswa, yang pada tahap pra-perlakuan (pretes) hanya
50,00, dengan nilai tertinggi 60. Namun, nilai rata-rata ujian akhir (postes) meningkat
drastis menjadi 84,26 setelah menggunakan bahan ajar scrapbook, dengan nilai terbaik
mencapai 95. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media ini dapat meningkatkan
antusiasme belajar siswa sambil menyelesaikan tugas. Lebih lanjut, berdasarkan hasil
analisis uji hipotesis menggunakan SPSS versi 30, nilai signifikansi kurang dari 0,001
dicapai, yang berarti nilai tersebut jauh di bawah tingkat signifikansi 0,05. Akibatnya,
hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa siswa kelas empat SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi, Kabupaten Maros,
mendapatkan manfaat besar dari penggunaan media scrapbook untuk meningkatkan
kemampuan menulis deskriptif mereka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
B. Saran
1. Disarankan agar media pembelajaran scrapbook dapat diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar, mengingat media ini mampu meningkatkan keaktifan siswa serta
membantu mereka dalam memahami materi melalui pendekatan yang menarik dan
kreatif.
2. Bagi peneliti di masa mendatang, diharapkan dapat mengembangkan penggunaan

media scrapbook tidak terbatas hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, melainkan
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juga dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran lainnya untuk memperkaya variasi

metode pembelajaran.
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Lampiran 1. Modul Ajar

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun :  Sri Kurnia Rahman

Instansi :  SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi

Tahun Penyusunan :  Tahun 2025

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia

Fase / Kelas > B/4

Bab VI : Satu Titik

Tema . Bentang Alam Indonesia dan Orang-Orang yang Tinggal di
Sana

Hari / Tanggal
Alokasi Waktu ;4 Pertemuan

B. KOMPETENSI AWAL

= Peserta didik dapat mengidenfikasi dan memahami kata-kata baru pada teks;
= Peserta didik dapat menyampaikan pendapat tentang isi dan ilustrasi teks;
= Peserta didik dapat memahami kejadian dan perubahan perasaan tokoh dalam cerita;
dan
= Peserta didik dapat menggunakan kalimat efektif.
C. PROFIL PELAJAR.PANCASILA
= Mandiri;
= Bernalar kritis;
= Kreatif;
D. SARANA DAN PRASARANA
= Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia; Lihat Sekitar, SD Kelas 1V, Penulis: Eva Y.
Nukman, Cicilia Erni Setyowati
= Buku bacaan sesuai tema
= Scrapbook
E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin
F. JUMLAH PESERTA DIDIK
= 26 Peserta didik
G. MODEL PEMBELAJARAN
= Model pembelajaran tatap muka

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Konten Capaian Pembelajaran :

Menulis

= Menulis atau menggambarkan sebuah topik dengan struktur deskripsi dalam bentuk
puisi.




Menulis

= Menulis teks dengan struktur penulisan awal, tengah, akhir untuk beragam konteks
dan tujuan dengan bantuan Media Pembelajaran Scrapbook

Tujuan Pembelajaran :

= Dengan menggambarkan keadaan daerah mereka menggunakan kata-kata yang
deskriptif, peserta didik dapat menulis puisi dengan baik

= Melalui media pembelajaran scrapbook, peserta didik dapat menulis karangan
deskripsi dengan struktur awal, tengah, akhir dengan baik.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengidentifikasi dan memahami kata-kata
baru pada teks;

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menyampaikan pendapat tentang isi dan
ilustrasi teks;

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami kejadian dan perubahan
perasaan tokoh dalam cerita; dan

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menggunakan kalimat efektif

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apa yang menyebabkan susunan bentang alam Indonesia merupakan rangkaian
pegunungan?

Bagaimana kondisi bentang alam Indonesia?

Apa ciri ciri bentang-alam pada dataran rendah?

Bentang alam apa saja?

Apa itu bentang alam dan contohnya?

Apakah sungai termasuk bentang alam?

Apakah yg dimaksud dengan bentang alam?

Apakah danau termasuk bentang alam?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
ERTEMUAN 1

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan
melakukan ice breaking (pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru
menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

5. Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan menulis sebuah puisi yang
mendeskripsikan daerah masing-masing.

Kegiatan Inti

1. Guru mempersilakan peserta didik membaca teks deskripsi “Raja Ampat”

2. Guru menjelaskan materi karangan Deskripsi, fungsi karangan deskripsi, dan
ciri-ciri karangan deskripsi

3. Guru kemudian menunjukkan media scrapbook kepada peserta didik

4. Guru menjelaskan tata cara penggunaan media scrapbook kepada peserta didik
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S

7.
8.

9.

Guru membuka scrapbook dan menunjukkan gambar berupa bentang alam
Indonesia.

Guru mendeskripsikan secara singkat gambar yang ditunjukkan.

Guru kemudian menunjukkan gambar berikutnya kepada siswa

Guru membimbing siswa untuk menuliskan karangan deskripsi mengenai gambar
yang ditampilkan.

Siswa satu persatu secara bergantian membacakan hasil karangan deskripsinya
didepan kelas

Kegiatan Penutup

1.
2.

Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah
dipelajari hari ini.

ERTEMUAN 2

Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama

proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan
melakukan ice breaking (pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru
menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Kegiatan Inti

1. Peserta didik membaca teks puisi yang ada pada buku guru.

2. Guru membuka media scrapbook dan menunjukkan gambar berupa bentang alam

Indonesia.

3. Guru menginstruksikan peserta didik untuk menuliskan teks deskripsi tentang

keindahan alam dalam bentuk puisi

4. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

5. Peserta didik membacakan puisi karangan mereka didepan kelas secara

bergantian

6. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan teks

karangan deskripsi dalam bentuk puisi.

7. Peserta didik mengumpulkan teks karangan deskripsi dalam bentuk puisi kepada

guru.

8. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku

Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik
dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup

1.
2.

Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah
dipelajari hari ini.
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ERTEMUAN 3

Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama

proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan
melakukan ice breaking (pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru
menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Kegiatan Inti

1. Guru menunjukkan gambar Sabana Sumba melalui media scrapbook

2. Peserta didik diarahkan untuk membaca teks “Sabana Sumba”.

3. Guru kemudian mengarahkan siswa untuk menuliskan teks karangan deskripsi

tentang lingkungan/daerah tempat tinggal masing-masing peserta didik.

4. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

5. Setelah selesai, peserta didik dipersilahkan untuk membacakan hasil karangan

deskripsi mereka didepan kelas.

6. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi teks

karangan deskripsi siswa.

7. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku

Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik
dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup

1.
2.

Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah
dipelajari hari ini.

ERTEMUAN 4

Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik
dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta

mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan
melakukan ice breaking (pemanasan)

Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru
menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan
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sebelumnya.
Kegiatan Inti

1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil.

2. Guru menunjukkan gambar gunung berapi yang ada pada media scrapbook.

3. Peserta didik secara berkelompok diarahkan untuk mencari informasi dan
berdiskusi mengenai gunung berapi.

4. Peserta didik secara berkelompok diarahkan untuk membuat poster tentang

gunung berapi yang dilengkapi dengan penjelasan atau teks deskripsi tentang

poster yang mereka buat.

Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

6. Peserta didik mempresentasikan hasil karya poster mereka dan membacakan teks
deskripsi mengenai poster yang telah mereka buat

7. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi teks
tersebut.

8. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku
Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik
dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah
dipelajari hari ini.

F. ASESMEN / PENILATIAN

Asesmen Formatif

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang ditandai dengan simbol
seperti di samping ini. Contoh rubrik penilaian disediakan pada kegiatan tersebut.
Asesmen ini merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang dicantumkan
pada skema pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai
latihan, tidak diujikan.

Berikut adalah asessmen penilaian menulis karangan deskripsi yang digunakan :

o

Penilaian (Skor)
No Nama Siswa isaci i
Kejelasan Org?ginsasn Tata Bahasa TaEr{?ignbia
1
2
3
4
5
4: Sangat Baik 3: Baik 2: Cukup 1:
Kurang
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alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan kompetensi
peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau peserta didik dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode belajar

capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang diperoleh
melalui serangkaian proses pembelajaran

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar memahami
makna kalimat tersebut dengan benar

KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan, artinya
kamus yang bisa diakses dengan fasilitas internet

kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan tingkat
pemahaman yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan
mereka terhadap materi lebih mendalam

kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan dukungan belajar
secara terstruktur berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan contoh secara bertahap
sesuai kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar mandiri

lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk diamati guru

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain
dengan suara nyaring dengan tujuan menarik minat baca

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan buku-
buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di kelas.

proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan untuk dilakukan
seluruh peserta didik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga pembaca seolah
melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan
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teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu, misalnya
maksud dan tujuan sesuatu

teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan diceritakan
secara runtut

teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu secara
tepat agar tujuan tercapai dengan baik
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 1
Nama :
Kelas :
Petunjuk Pengerjaan LKPD
1. Amatilah gambar yang disajikan oleh guru
2. Setelah mengamati gambar yang disajikan oleh guru, buatlah sebuah teks
karangan deskripsi sesuai dengan struktur penulisan.
3. Teks karangan deskripsi ditulis dengan menggunakan Bahasa baku seusai dengan
ejaan dan penggunaan tanda baca yang tepat.
4. Bacakan karangan deskripsi kalian didepan teman kelasmu.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 2
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Nama :
Kelas :
Petunjuk Pengerjaan LKPD
1. Amatilah gambar yang disajikan oleh guru
2. Setelah mengamati gambar yang disajikan oleh guru, buatlah sebuah puisi yang
mendeskripsikan gambar yang ditampilkan.
3. Puisi karangan deskripsi ditulis dengan menggunakan Bahasa baku seusai dengan
ejaan dan penggunaan tanda baca yang tepat.
4. Bacakan puisi karangan deskripsi kalian didepan teman kelasmu.

LEMBAR TES
Nama
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Nis
Kelas

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar !
1. Apa yang dimaksud dengan teks karangan deskripsi?

2. Tuliskan dan Jelaskan tujuan dari menulis karangan deskripsi!

3. Rincikan ciri-ciri yang membedakan teks karangan deskripsi dengan teks
karangan yang lainnya!

4. Buatlah secara singkat sebuah teks karangan deskripsi mengenai ruang kelas
yang digunakan untuk belajar saat ini!

5. Amatilah gambar berikut ini, lalu deskripsikan gambar tersebut sesuai dengan
struktur karangan deskripsi menggunakan Bahasa baku dan ejaan/tanda baca
yang tepat. Tulislah karangan deskripsi kalian minimal 2 (Dua) Paragraf.

Lampiran 2. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI GURU



Nama Sekolah : SD Negeri No.15 Jawi-Jawi
Kelas / Semester . IV (Empat) / Genap

Hari / Tanggal : 11 Maret 2025

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Observer : Sri Kurnia Rahman
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Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru
dengan memberi tanda ceklis(\) pada kolom yang tersedia sesuai

dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!

. . Pelaksanaan
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak
1 | Menyiapkan ruangan belajar yang nyaman dan tenang. \
2 | Menjelaskan materi yang akan disampaikan \
3 | Memperlihatkan media scrapbook ke peserta didik \
4 | Menjelaskan cara penggunaan media scrapbook \
5 Membuka media scrapbook dan-menunjukkan gambar-gambar N
yang berkaitan dengan materi
6 Mengarahkan siswa untuk menuliskan karangan deskripsi yang N
sesuai dengan gambar yang ditunjukkan
7 | Membimbing siswa dalam menulis teks karangan deskripsi \
8 | Guru memberikan tidak lanjut berupa pemberian evaluasi \
Observer
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
Nama Sekolah : SD Negeri No.15 Jawi-Jawi
Kelas / Semester : IV (Empat) / Genap

Hari / Tanggal : 12 Maret 2025



Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Observer : Sri Kurnia Rahman
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar peserta didik dengan memberi
tanda ceklis(\/) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan

anda pada saat siswa belajar!
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. . Pelaksanaan
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak
1 | Menyiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran. N
9 Mendengarkan penjelasan guru mengenai materi yang akan N
dipelajari.
3 | Memperhatikan media scrapbook yang ditunjukkan oleh guru. N
4 Menyimak penjelasan guru tentang cara penggunaan media N
scrapbook
5 Memperhatikan dan  menganalisis< . gambar-gambar yang N
berkaitan dengan materi
6 Menulis teks karangan deskripsi yang sesuai-dengan gambar N
yang ditunjukkan oleh guru
7 | Mengikuti instruksi guru dalam menulis teks karangan deskripsi N
8 | Menyelesaikan evaluasi yang diberikan oleh guru N
Observer
Lampiran 3
RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS
No Aspek Yang Dinilai Kriteria Skor
Peserta didik mampu menggambarkan objek 4
dengan jelas
1 | Penggambaran Objek Peserta didik belum mampu menggambarkan 3
objek dengan jelas
Peserta didik kurang mampu menggambarkan 2
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objek dengan jelas

Peserta didik tidak mampu menggambarkan
objek dengan jelas

2 | Organisasi Isi

Peserta didik mampu menuliskan ide pokok dan
menyusun paragraf dengan baik pada karangan

Peserta didik belum mampu menuliskan ide
pokok dan menyusun paragraf dengan baik pada
karangan

Peserta didik kurang mampu menuliskan ide
pokok dan menyusun paragraf dengan baik pada
karangan

Peserta didik tidak mampu menuliskan ide
pokok dan menyusun paragraf dengan baik pada
karangan

3 | Tata Bahasa

Peserta didik mampu menggunakan tata bahasa
yang tepat.

Peserta didik belum mampu menggunakan tata
bahasa yang tepat.

Peserta didik kurang mampu menggunakan tata
bahasa yang tepat.

Peserta didik tidak mampu menggunakan tata
bahasa yang tepat.

4 | Ejaan dan Tanda Baca

Peserta didik mampu menggunakan ejaan
dengan tepat.

Peserta didik belum mampu menggunakan ejaan
dengan tepat.

Peserta didik kurang mampu menggunakan ejaan
dengan tepat.

Peserta didik tidak mampu menggunakan ejaan
dengan tepat.

5 | Kerapian Tulisan

Peserta didik mampu menulis dengan rapi

Peserta didik belum mampu menulis dengan rapi

Peserta didik kurang mampu menulis dengan
rapi

Peserta didik tidak mampu menulis dengan rapi

RN (WA -

Skor Maksimal

[EEN
(o))

Lampiran 4. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis

LEMBAR PENILAIAN PRETEST KETERAMPILAN MENULIS

1 AAM 2 2 4 1 2 11 55 T
2 AA 3 2 2 1 2 10 50 T
3 AN 3 2 2 3 2 12 60 T
4 AFNA 2 2 2 2 1 9 45 T
5 AR 3 2 2 2 1 10 50 TT
6 AL 2 1 1 2 1 7 35 TT
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7 IP 2 1 1 2 2 8 45 TT
8 KPE 3 2 1 1 1 8 45 TT
9 MFA 2 2 1 3 2 10 50 TT
10 MHA 4 2 2 1 2 11 55 TT
11 MA 1 1 2 3 2 9 45 TT
12 MRAP 2 2 2 2 2 10 50 TT
13 MWPS 3 3 2 2 2 12 60 TT
14 MAZ 2 2 1 1 2 8 40 TT
15 MTJ 2 2 1 1 2 8 40 TT
16 MBA 2 2 4 2 1 11 55 TT
17 MDAS 3 2 2 2 2 11 55 TT
18 MRAK 3 3 2 2 2 12 60 TT
19 MZN 4 3 1 2 2 12 60 TT
20 NF 2 1 2 2 3 10 50 TT
21 NH 2 2 2 2 2 10 50 TT
22 NFR 3 1 1 2 3 10 50 TT
23 RA 1 1 2 2 3 9 45 TT
24 SB 2 1 1 1 2 8 40 TT
25 SUA 2 2 8 1 2 10 50 TT
26 MRN 2 2 2 2 2 10 50 TT
27 ACF 3 3 2 2 2 12 60 TT

Keterangan:

1. Penggambaran Objek : 20 T : Tuntas

2. Organisasi Isi : 20 TT  :Tidak Tuntas

3. Tata Bahasa : 20

4. Ejaan dan tanda Baca : 20

5. Kerapian Tulisan : 20

LEMBAR PENILAIAN POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS

1 AAM 4 4 3 2 3 16 80 T
2 AA 3 2 2 4 4 15 75 T
3 AN 4 3 3 3 4 17 85 T
4 AFNA 4 4 2 4 3 17 85 T
5 AR 4 4 4 2 4 18 90 T
6 AL 3 3 3 3 3 15 75 T
7 IP 4 3 3 3 3 16 80 T
8 KPE 3 2 2 2 3 13 65 T
9 MFA 4 3 3 4 4 18 90 T
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10 MHA 4 4 4 4 3 19 95 T
11 MA 3 3 4 4 3 17 85 T
12 MRAP 3 3 4 4 4 18 90 T
13 MWPS 4 4 3 4 4 19 95 T
14 MAZ 4 3 2 4 4 17 85 T
15 MTJ 4 4 4 2 3 17 85 T
16 MBA 4 4 4 3 4 19 95 T
17 MDAS 4 4 4 3 3 18 90 T
18 MRAK 4 4 3 3 3 17 85 T
19 MZN 4 4 3 4 4 19 95 T
20 NF 3 3 4 2 3 15 75 T
21 NH 4 4 3 3 3 17 85 T
22 NFR 3 3 2 4 4 16 80 T
23 RA 4 3 2 4 4 17 85 T
24 SB 3 3 4 4 2 16 80 T
25 SUA 3 3 3 2 4 15 75 T
26 MRN 4 3 4 3 3 16 80 T
27 ACF 4 3 4 4 3 18 90 T

Keterangan:

1. Penggambaran Objek : 20 T : Tuntas

2. Organisasi Isi : 20 TT  :Tidak Tuntas

3. Tata Bahasa : 20

4. Ejaan dan tanda Baca : 20

5.

Kerapian Tulisan

1 20
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Lampiran 6. Persuratan
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Jalan Sultan Alzsddin No 259 Makavar

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR : o
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILLMU PENDIDIKAN |, .'mm"
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR yep - e fip unismeh sl

Nama Mahasiswa

NIM

Judul Penclitian

: Sri Kumnia Rahman
+ 105401100121
: Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook

KONTROL BIMBINGAN INSTRUMEN PENELITIAN

terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa
di Kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros

: 1. Dr. Syekh Adiwijaya Laticf, S.Pd. . M.Pd.

Pembimbing
2, Dr. Anzar, S.Pd.,M.Pd.
NO. Harl/ Tanggal Uraian Perbaikan l,m';;:;l :

L 10/2 /7T'

2. |6/2/a8

- Arr'

- B kediavy {z-oc\f-r

Y k"""\b’v Desweipr )
A fabon fean ,‘

IC

Catatan:
Mahasiswa dapat melaksanakan Penclitian jika telah melakukan pembimbingan proposal
penelitian minimal 2 (Dua) kali dan telah disetujui hedua pembimbing.

Makassar, 24 Februari 2025
Mengetahui,

. setua Prodi PGSD
W Haneny . T\

NBM. 1148903
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Jalan Sultan Alsuddin No 259 Makassar
Telp - 0411-8608)7/860132 (Fav)
Fmail  : (upidunismuhacid

Web < www fhip unismuh ac i

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

KONTROL BIMBINGAN INSTRUMEN PENELITIAN
Nama Mahasiswa  : Sri Kumia Rahman
NIM : 105401100121
Judul Penclitian : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook
terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa
di Kelas IV SD Negeri No. 15 Jawi-Jawi Kabupaten Maros
Pembimbing : 1. Dr. Syckh Adiwijaya Latlef, S.Pd.M.Pd.

2. Dr. Anzar, S.Pd. M.Pd.

NO. Paraf

Harl/ Tanggal Urian Perbaikan Pembimbin
1 bdwr  dhgorvee /&,‘«j

BRI
Wz

lvma R GAHWT

. [lw{m'lb' e

\ m«d,.l’:“ M/‘(/
ek T "

2L -1-2025 | &/ M/

Catatan:
Mahasiswa dapat melaksanakan Penelitian jika telah melakukan pembimbingan proposal
penelitian minimal 2 (Dua) Kali dan telah disctujui kedua pembimbing.

Makassar, 24 Februari 2025

Mengetahui,

—Hetualeodi'G
—HonaLodi GSD___
L ey

!

NBM. ll-lll‘)lg
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UNIVERSITAS MUIAMMADIYAT] sl Sekm Atsadi No 260 Mskaviar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU  Te®  :0NI-8087360132 Fax)
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKQL '™ *feambmbsci

Web £ www fhip unismuh ac id

KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
Nama Mnhasiswa : Sri Kumia Rahman
NIM + 105401100121

Judul Penclitian : Pengaruh penggunaan  media  scrapbook terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dikelas IV
SD No.15 Jawi-Jawi Kecamatan Maros

Pembimbing : 1. Dr. Syech Adiwijaya Latif, M.Pd
2. Dr. Anzar, M.Pd
5 ian Perbaika Paraf
No. | Hari/Tanggal Uraian Pe n Pembimbing
1. [zl 12]201y |pundedieon ¢ farangun Aashrie s, A‘Q‘/
Tanct Ranauale

o "‘l"‘" 20Y |~Eakatamos\on qanulvy A’Q’ /

- \.ﬂmﬂgn Aaskrrp st

- Madva Pambslaiciran
= Sceafboole /
3. |81 11085 |- adode panatdron, geasidor

Panuiiiian, busan W
Tahny . Ran alvsvron
g ili]rers -wu.:, monwhn dabe .

S|4 -025 /4'% W

Catatan: 7/ .
Mahasiswa dapat melaksanakan Penclitian jika telah mclnkukar} pe,n\imtnngan proposal
penelitian minimal 5 (Lima) Lali dan telah disetujul kedua pesnbimbing

Makassar, 20 November 2024

N Mengetahui,
77" ¥ Retua Prodi PGSD
Lo "c,-'v.. 7&-‘ -

’




.-

83

UNIVERSITAS MUITAMMADIYAT  Jalan Suban Alssktin Y0259 Makavar

FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU  Teb  cottsonTwaveiis
. p SN Fmail : Aipdumismuhocd
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOL (" || 0 wimbacit

KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Sri Kumia Rahman
NIM 1105401100121

Judul Penclitian : Pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dikelas 1V
SD No.15 Jawi-Jawi Kecamatan Maros

Pembimbing : 1. Dr. Syech Adiwijaya Latif, M.Pd
2. Dr. Anzar, M.Pd
Parafl
No. | Hlari/Tanggal Uruian Perbaikan Pembimbin
1.0/ - 4 sablm hact
L. [v/aferq |- fordde ,‘\:9‘”l*"¢ |r‘
1 U“\V’V‘ A‘@tm aNL" gl

Ul Wwealen -

L. |/ tefar1q |- b, Uk fote Pt fe-
: L= ® X

% 19/“7/"-""4 - rodes rlew il

/A
L
- M’lﬁ’ ol & jednbane fg

A. /1) vrs A
¢ e |~ A€
Catatan:

Mahasiswa dapat mefaksanakan Penelitian jika telah melakukan pembimbingan proposal
penelitian minimal 5 (Lima) kali dan telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, 20 November 2024

X /mgqahui.
- Ketua Prodi PGSD

©De. A -.m' b N,
'.NBM_." 148913
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKRAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSA

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

; i 100 2 *
Nama Mahasiswa : 9"\(""““ ..... !‘“h"‘“"% aint: 10840, 09902 ..
JudulPenclitian  : Prngassn, Panaqensen,. Madia., Pamhaesaren.. Besanbeolr
k».e.'.?:.‘.'%&?...\ﬁa\..\aam‘.'.s}sn....‘.’\..wmé.s...\‘.9.'.9:3*.5&:.\..9.&?.‘&!.‘..‘:&:.7
Amwe A Kaen, V.88 Meaant Mo S Dewi s Daws
.ﬁh’!.‘c‘.}”'.lmsg}i:l'llI.l'll"'.‘....."l"l."l.. .....................................
Tenggal Ujpian Proposal : )9 ‘-MM' 391 %
Pclaksansan kegintan penelitian: - ‘
No. T Tungwul Kegiatan Paraf Guru Kelas
- 1\ Macd 1018 %
2 -
~ | marey 200, &g}
ol " {57
" 1
\4 Macet 2018 %Qr;"
5.
3
7.
3.
9.
10.

R T PP T R L P P P

_ Mengetahui,

P U PID..SPN 1S Jawi- Jaw

x..mm.o.x. %1:5{.&1& ................................. l.....
—— . e~ NG\

R % S ey

: | o el ‘ ,-".-:,'/

Aliem Bahn, §. P, ‘ MiS e, S.d

NBM.IMU‘);JJ " NIF, 90222 19012 oo|
Catatan,
Ponclitsan yung dilai e ham by

oy mmuum-aua-n-m-u..



Nomor : 6415/05/C.4-VIII/I11/1446/2025
: 1 (satu) Rangkap Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Lamp
Hal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL Sultan Alauddin No. 259 Telp 166972 Fax (041 1)B65588 Makassar 90221 emall :Ip)umnhmuhlr-lll
—

06 Ramadhan 1446

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
i Makassar
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0258/FKIP/A.4-11/111/1446/2025 tanggal 6
Februari 2025, menerangkan bahwa mahasiswa terscbut di bawah ini :

Nama : SRI KURNIA RAHMAN

No.Stambuk : 10540 1100121

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar

Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

*PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN SCRAPBOOK TERHADAP
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SISWA DI KELAS IV SD
NEGERI NO.15 JAWI-JAWI KABUPATEN MAROS"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 6 Marct 2025 s/d 6 Mei 2025.

Schubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatlan dan kerjJasamanya dlucapkan Jazakumullahu khaeran

T o et

.~

th-Atiel Muhsin, M.Pd.
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{ S M:\]! LIS PENDIDIKAN FINGGEPIMIINAN PUSA T STUTIAMMADIYAT o galiyimats
\ i _to’ UNIVERSITAS MUITAMMADIYATI MAKASSAR <l Syl
“ & ¥¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN :
.1!! . 2

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama: Sci Koraia Rawman
Nim :\oSyotl pol1y

Prodi : PGSO
Judul .vmgnm\-\ 905$omcn Mg_ém Pambaradaran Scrapbook

Tarwodae Kalerampiten Manpies Karenqae Dashriesi Seswa
Di_Katas W 90 tuawri Np IS Jawi-Fawi Kabural an Maros .

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disctujui olch tim penguji sebagal berikut :

No Dosen Penguiji Malen Perbaikan

Paraf
1 |Ssi Ranayo, 5-Pd.,M.04, s‘mtmala uf'ﬁ?‘:? dietulean ﬂlw/
11
1

2 [oc.Anzar, spd. Ml LE - "ﬁvtf“

~

3 |Or -Amal Akpor, S.P4.,Mpt /lk 7/

m 'm\g '\0&\ \Tne \Daawe
an Tl ey
- &O'ﬁ&\\}m\\_ﬁv‘\ﬁﬂw

4 | Oc. Aadi Paida, 504,004

Makassar, .icciuissisisisissasisvoss 20
Ketua l'tdw S

(Dt A\\mﬂn‘L 5\’;\ MN)\'\



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini ...S87%....... Tanggal \8..54e/ ban .. .14.4% H bertepatan

tanggal .\1../Fedtuari 20.25.M bertempal dirvang 14ra.8.%:A ..
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar

Proposal Skripsi yang berjudul :
Panaaron Panaauncan Meadio Pambarasaron Sceaebock

Narhadal \&&\uomo\\m\ ™Manuirs S‘E"‘“ﬂ_““ E&Et\?g‘

SSwo DI Kavas W SO Neqert MO S Jow. -pw kab . Maros

Dari Mahasiswa :
v Kucaia Ranmon

Nama N e

Stambuk/NIM L b i v Ak N SN

Jurusan B v L A

Mocderator 2 S0 Ranaus, SR80 P

Hasil Seminar S e Rs AV Gaags SRS R s nik SRS Tl oA A S

AlamatTelp : Q‘!?.?...E@.'.‘.C-f.‘i.?...1.9.3..'.?.-.’.'.{.‘.!5.3.?.3..
Dengan penjelasan sebagal berikut :

Disetuji ﬂ 1 i
Moderator  :_Sct Rawnady ,5.04.M.04. ( a,{ % b
Penanggep| :Df -Anzac, tA.Pd . (

Penanggap Il ::Or . Amal Avbarc,tA.0A. = Q,
Penanggap lll : ©¢ . Rad:. Qalda , .y ( 19 J

Nt N N

NBM: w4 8q:3
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PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANA
N
_ JI. Asoka No. 1 Telp. (045[1)373884 Kabupat;l;lEle:r'::\ SVSNTY L

email ; Website : W domplsp. maroskan, goig
W

Nomor: 105/NP/DPMPTSP/2025

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 20 i
" 02 tentan, i

Penelitian, Pengerpbangan. dan Penerapan limy Pengetahuan Tegnsollsoteir'n i
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 20 ’

3. Rekomendasi Tim Teknis Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros Nomor : 105/1I/IREK-
Dengan ini memberikan Izin Penelitian Kepada : N

Nama * SRI KURNIA RAHMAN

Nomor Pokok : 105401100121 .
Tempat/Tgl.Lahir i SUNGGUMINASA / 19 April 2002
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : MAHASISWI

Alamat : JAWI - JAWI

Tempat Meneliti * SDN NO:15 JAWI - JAWI

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :

“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN SCRAPBOOK TERHADAP
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SISWA DI KELAS IV SD NEGERI
NO.15 JAWI - JAWI KABUPATEN MAROS”

Lamanya Penelitian : 11 Maret 2025 s/d 11 April 2025

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

2. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

3. Menyerahkan 1 (satu) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros.

4. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Maros, 12 Maret 2025
KEPALA DINAS,

B
N D P
Pangkat :Pembina Tk. |
Nip : 19741005 199803 1 010

Tembusan Ke éda Yth.:
1. KAPRODIpPGSD FAKULTAS KEGURUAAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNISMUH

MAKASSAR
2. Arsip

< ; ; i kan Sertifikat Elektronik
Ini Telah Ditandatangani Secara E/ektromk_ Mengguna
e IOTENTIK Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
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BAB Il Sri Kurnia Rahman 105401100121

ORIGINALITY REPORT
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Dipindal dengan CamScanner



BAB IV Sri Kurnia Rahman 105401100121

Ve

b

s
|

7% ; s 7% 0%
SIMILARITY INDEX PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
m”

PRIMARY SOURCES &

. zombiedoc.com 2
Internet Source %

. eprints.unm.ac.id 2
Internet Source %

lib.unnes.ac.id 2

3 Internet Source %

P | \'\P\S I'V'IUHA

Wil

N\
S

@ Dipindal denaan CamScanner

93
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RIWAYAT HIDUP

Sri Kurnia Rahman. Dilahirkan di Sungguminasa Kabupaten
Gowa pada tanggal 19 April 2002, dari pasangan Ayahanda Abd
Rahman dan Ibunda Saleha Azis. Penulis masuk Sekolah Dasar
pada tahun 2008 di MIN 1 Gowa tamat pada tahun 2014, tamat

di MTs Muhammadiyah Lempangang pada tahun 2017, dan

tamat di SMA Muhammadiyah Limbung pada tahun 2020. Pada
tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan pada Program Strata-1 (S1) Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.



